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production, teacher training, and evaluation of the use of the
provided media. The results of this activity indicate that the Bidak
Baca media successfully increased student motivation and
participation in reading activities. This media not only functions as
an aid, but also helps teachers in creating a fun, active, and
educational game-based literacy learning atmosphere. With this
media, students not only learn to recognize letters and words, but
also begin to build confidence in reading and discussing with their
friends. In conclusion, the provision of Bidak Baca media is an
effective and simple strategy to encourage the growth of a culture
of literacy from an early age in elementary schools. Furthermore,
this method can be easily replicated in other educational
institutions, thus hopefully having a broader positive impact on
improving literacy among students in various regions. Thus, this
effort is expected to contribute to improving the quality of education
in Indonesia and creating a smarter and more competitive
generation in the future. Through this activity, it is hoped that
students will develop a greater love of reading and make literacy an
essential part of their daily lives.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa di
tingkat sekolah dasar melalui pengadaan media pembelajaran yang inovatif, yaitu “Bidak Baca,” di SD Inpres 138
Matawolot. Program ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat baca dan keterampilan literasi dasar di kalangan
siswa kelas rendah, yang semakin diperburuk oleh kurangnya media belajar yang menarik dan relevan dengan
konteks kehidupan mereka. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan
pendekatan partisipatif yang melibatkan beberapa tahapan, yaitu observasi kebutuhan, perencanaan, produksi
media, pelatihan bagi guru, serta evaluasi penggunaan media yang telah disediakan. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa media Bidak Baca berhasil meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam kegiatan
membaca. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga membantu guru dalam menciptakan
suasana pembelajaran literasi yang menyenangkan, aktif, dan berbasis permainan edukatif. Dengan adanya media
ini, siswa tidak hanya belajar mengenal huruf dan kata, tetapi juga mulai membangun kepercayaan diri dalam
membaca dan berdiskusi dengan teman-teman mereka. Kesimpulannya, pengadaan media Bidak Baca merupakan
strategi yang efektif dan sederhana untuk mendorong tumbuhnya budaya literasi sejak dini di lingkungan sekolah
dasar. Selain itu, metode ini dapat dengan mudah direplikasi di satuan pendidikan lainnya, sehingga diharapkan
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dapat memberikan dampak positif yang lebih luas dalam meningkatkan literasi di kalangan siswa di berbagai
daerah. Dengan demikian, upaya ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia, serta menciptakan generasi yang lebih cerdas dan berdaya saing di masa depan. Melalui kegiatan ini,
diharapkan siswa dapat lebih mencintai membaca dan menjadikan literasi sebagai bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Kata kunci: Bidak Baca, literasi dasar, media edukatif, pembelajaran aktif, sekolah dasar.

1. LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi informasi yang pesat saat ini telah menimbulkan ledakan informasi
(information explosion) (Dewi and Rustiarini 2021)Fenomena ini merupakan hal yang wajar,
mengingat arus informasi berkembang secara masif dan cepat seiring dengan kemajuan
teknologi. Ledakan informasi ini menghapus batasan ruang, waktu, dan tempat dalam
mengakses informasi—akses dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja melalui perangkat
digital.

Dalam konteks pendidikan dasar, khususnya di SD Inpres 138 Matawolot, fenomena
ini perlu disikapi secara bijak melalui penguatan literasi informasi. Literasi informasi tidak
hanya mencakup kegiatan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
mengakses, menyeleksi, mengevaluasi, serta menggunakan informasi secara tepat dan
bertanggung jawab. Literasi yang kuat mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih
baik dan memperkuat kecakapan hidup siswa dalam menghadapi tantangan zaman (Aryani &
Purnomo, 2023; Marseno, Kusuma, & Saleh, 2024). Literasi informasi juga menjadi landasan
penting dalam membentuk karakter siswa yang kritis dan cakap dalam menggunakan informasi
digital yang terus berkembang (Chourio-Acevedo et al., 2024). Selain itu, literasi guru sebagai
fasilitator utama pembelajaran di sekolah dasar turut menentukan keberhasilan integrasi literasi
dalam proses belajar (Rismawati & Nursia, 2022). Maka dari itu, perencanaan dan penerapan
strategi literasi informasi di sekolah dasar perlu dilaksanakan secara sistematis dan
berkelanjutan guna menyesuaikan diri dengan tuntutan abad ke-21 (Solih & Julianto, 2021).

Menurut Deklarasi Praha, literasi tidak hanya menyangkut keterampilan teknis, tetapi
juga kemampuan seseorang untuk berkomunikasi secara efektif dalam masyarakat, serta
terlibat dalam praktik sosial yang berkaitan dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya (Bungsu
and Dafit 2021). Individu yang memiliki keterampilan literasi informasi akan mampu
mengenali kapan ia membutuhkan informasi, menelusuri serta mengevaluasi informasi secara
kritis, dan menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan. Dengan keterampilan
tersebut, siswa diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang mandiri, percaya diri, penuh inisiatif,

dan memiliki semangat lifelong learning (belajar sepanjang hayat) (Hanik 2020).
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Sebagai bagian dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat, tim
pelaksana merancang model pendampingan literasi yang dilaksanakan di SD Inpres 138
Matawolot. Pendampingan ini bertujuan membentuk motivasi membaca dan kebiasaan belajar
di luar jam pelajaran formal. Pendekatan ini diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku
belajar siswa secara bertahap dan kontekstual.

Pemahaman terhadap literasi sangat dipengaruhi oleh konteks akademik, budaya,
institusi pendidikan, dan pengalaman belajar siswa. Dalam pengertian umum, literasi sering
kali dimaknai sebagai seperangkat keterampilan dasar, terutama membaca dan menulis, yang
menjadi fondasi dalam membangun kemampuan berpikir, bernalar, dan berkomunikasi (Umar,
Widodo 2022).

Untuk merealisasikan gerakan literasi di lingkungan sekolah dasar, diperlukan ruang
dan media baca yang representatif serta mudah diakses siswa. Salah satu bentuk konkret yang
dikembangkan adalah Media Pembelajaran “Bidak Baca”, yakni media bantu menulis dan
membaca dasar untuk siswa kelas rendah, yang dirancang secara edukatif dan menarik. Media
ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi strategi untuk
meningkatkan minat baca melalui penyediaan konten bacaan yang sederhana, visual, dan
mudah dipahami.

Mengadopsi semangat dari model-model literasi terdahulu seperti Taman Pustaka
Rakyat (TPR) dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM), pengadaan Bidak Baca di SD Inpres 138
Matawolot diharapkan menjadi sarana strategis dalam membangun budaya literasi di kalangan
siswa. Bidak Baca tidak hanya menyediakan permainan edukatif, tetapi juga berfungsi sebagai
ruang yang inklusif untuk melatih keterampilan membaca, berdiskusi, menulis, dan berkreasi
(Rohman 2017).

Dengan demikian, pengadaan Bidak Baca menjadi salah satu solusi nyata dan
berkelanjutan dalam menjawab tantangan literasi di era digital. Program ini juga merupakan
bentuk kontribusi aktif dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan dasar di wilayah
Matawolot, khususnya melalui penguatan kemampuan literasi siswa sejak usia dini. Literasi
digital sejak usia dini terbukti penting dalam membentuk kebiasaan membaca dan berpikir
kritis di tengah arus informasi yang begitu cepat (Suryani & Mulyana, 2022). Penguatan literasi
melalui program berbasis komunitas seperti Bidak Baca juga sejalan dengan pendekatan literasi
kontekstual yang relevan dengan kebutuhan lokal dan budaya belajar siswa (Yuliana &
Febriani, 2023). Selain itu, program ini mendukung pencapaian tujuan pendidikan abad ke-21,
yaitu mencetak peserta didik yang memiliki keterampilan literasi dasar, digital, serta karakter
yang tangguh dalam menghadapi tantangan global (Rahmadani et al., 2020).
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2. METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan partisipatif dan kolaboratif, yang menekankan keterlibatan aktif antara tim
pelaksana, pihak sekolah, serta masyarakat sekitar. Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas

lima tahapan utama sebagai berikut:

Observasi dan Identifikasi Kebutuhan

Tahapan awal dimulai dengan observasi langsung ke SD Inpres 138 Matawolot serta
wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan perwakilan komite sekolah. Tujuannya adalah
untuk mengidentifikasi tingkat literasi siswa, ketersediaan fasilitas pendukung pembelajaran,
serta kebutuhan konkret terhadap media pembelajaran literasi yang kontekstual dan aplikatif.
Hasil observasi menunjukkan adanya kebutuhan akan media bantu membaca yang interaktif

dan menyenangkan bagi siswa kelas rendah.

Perencanaan dan Koordinasi

Berdasarkan temuan di lapangan, tim menyusun rencana pengembangan media
pembelajaran “Bidak Baca”. Tahapan ini melibatkan koordinasi dengan pihak sekolah untuk
menentukan ruang yang akan digunakan, materi literasi yang dibutuhkan, serta strategi
implementasi media. Koordinasi juga mencakup diskusi dengan guru-guru kelas rendah

mengenai pendekatan pembelajaran literasi yang sesuai dengan karakteristik siswa.

Produksi dan Penataan Media Bidak Baca

Tahap berikutnya adalah proses produksi dan pengadaan media Bidak Baca, yaitu
media bantu belajar berbasis permainan edukatif yang dirancang untuk melatih kemampuan
membaca dan menulis dasar. Selain itu, tim juga menata ruang baca sederhana yang
difungsikan sebagai tempat penyimpanan dan praktik penggunaan media secara berkala.
Penataan dilakukan dengan memperhatikan unsur kerapian, kenyamanan, dan keceriaan agar

mendukung suasana belajar yang menyenangkan.

Monitoring dan Evaluasi

Tahap akhir adalah kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program.
Tim melakukan pengamatan terhadap penggunaan media Bidak Baca di kelas, mengadakan
diskusi reflektif bersama guru, serta membagikan angket sederhana untuk mengevaluasi

efektivitas media terhadap motivasi, partisipasi, dan peningkatan kemampuan literasi siswa.
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Evaluasi ini juga menjadi dasar untuk pengembangan lanjutan dan keberlanjutan program di

masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini memuat proses Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan
di SD Inpres 138 Matawolot menunjukkan hasil positif dalam upaya memperkuat kemampuan
literasi siswa, khususnya di kelas rendah (Masrura 2023)(Putri Wahyu Romadhona et al. 2023).
Program ini dirancang melalui tahapan observasi kebutuhan, perencanaan, produksi media,
pelatihan, hingga implementasi dan evaluasi dengan melibatkan guru, siswa, dan warga

sekolah secara aktif.

Gambar 1. Analisis kebutuhan media pembelajaran

Terbentuknya Media Pembelajaran “Bidak Baca” Salah satu hasil utama kegiatan ini
adalah pengadaan media pembelajaran Bidak Baca, yakni media literasi berbasis permainan
edukatif untuk siswa kelas awal. Media ini dirancang untuk mempermudah siswa dalam
mengenal huruf, merangkai kata, dan membaca sederhana secara menyenangkan. Bidak Baca
terdiri atas papan permainan, kartu huruf, serta kartu kosakata yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran individual maupun kelompok.

Penggunaan warna cerah, ilustrasi menarik, dan pendekatan interaktif membuat siswa
merasa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan membaca. Media ini secara tidak langsung
membantu guru menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, sekaligus

meningkatkan motivasi siswa untuk membaca secara mandiri.



Pengadaan Bidak Baca untuk Memperkuat Kemampuan
Literasi Siswa SD Inpres 138 Matawolot

Gambar 2. Pengadaan Bidak Baca

Baca di sekolah ditata ulang agar lebih ramah literasi. Rak buku, alas duduk, dan
ornamen edukatif ditempatkan secara strategis agar mudah dijangkau siswa. Penataan ini
menciptakan suasana yang mendukung siswa dalam menggunakan Bidak Baca secara rutin di
luar jam pelajaran inti (Pujiati, Basyar, and Wijayanti 2022)

Siswa dapat memanfaatkan media ini saat waktu istirahat atau jam pengayaan. Guru
juga diarahkan untuk mengintegrasikan Bidak Baca ke dalam pembelajaran, khususnya mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang berfokus pada keterampilan membaca dan menyimak.
Pelaksanaan program ini menunjukkan adanya peningkatan minat baca dan kemampuan literasi
dasar siswa. Siswa yang awalnya cenderung pasif mulai menunjukkan ketertarikan untuk
mengenal huruf, membaca kata, bahkan merangkai kalimat sederhana melalui aktivitas
bermain sambil belajar menggunakan Bidak Baca. Guru mengamati bahwa siswa menjadi lebih
percaya diri dalam membaca di depan kelas, serta lebih aktif berdiskusi dalam kelompok kecil.

Kegiatan ini juga menjadi momen penting untuk membangun rutinitas literasi di
sekolah. Dengan adanya media yang tepat, proses belajar membaca menjadi lebih
menyenangkan dan tidak menimbulkan tekanan bagi siswa yang masih belajar membaca tahap
awal. Guru-guru di SD Inpres 138 Matawolot memberikan tanggapan positif terhadap
pemanfaatan media Bidak Baca. Mereka menyatakan bahwa media ini sangat membantu dalam
proses mengenalkan literasi kepada siswa kelas rendah. Selain itu, penggunaan media ini
memperkuat pendekatan pembelajaran berbasis permainan (play-based learning) yang sesuai

dengan perkembangan usia anak (Nande et al. 2024).
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Gambar 3. Evaluasi Bidak Baca
Evaluasi melalui observasi dan diskusi dengan guru menunjukkan bahwa Bidak Baca
efektif dalam membantu siswa mengenal kosakata baru, memahami struktur kata, serta
meningkatkan keterampilan fonetik dasar. Guru juga mulai mendokumentasikan

perkembangan siswa melalui lembar pemantauan penggunaan media.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pengadaan media Bidak Baca di SD
Inpres 138 Matawolot telah memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat kemampuan
literasi siswa, khususnya pada jenjang kelas rendah. Media Bidak Baca, yang dirancang
berbasis permainan edukatif, terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan motivasi membaca, serta memfasilitasi keterampilan dasar
membaca dan menulis secara lebih kontekstual.

Program ini juga berhasil membangun rutinitas dan budaya baca yang lebih aktif di
lingkungan sekolah. Guru mulai mengintegrasikan media ini dalam pembelajaran tematik dan
memberikan penguatan terhadap keterampilan fonetik dan kosakata siswa. Siswa, di sisi lain,
menunjukkan peningkatan dalam hal kepercayaan diri, antusiasme belajar, dan partisipasi aktif
selama proses pembelajaran literasi berlangsung.

Dengan demikian, pengadaan Bidak Baca dapat disimpulkan sebagai strategi intervensi
yang efektif, sederhana, dan berkelanjutan dalam meningkatkan literasi dasar siswa. Program
ini sekaligus memperkuat pentingnya pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan
partisipatif dalam pendidikan dasar, serta menjadi pijakan awal bagi pengembangan program
literasi berbasis konteks lokal dan kebutuhan siswa.
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